BAB I

PEMBAHASAN UMUM TENTANG KOPERAS

A. Koperas
1. Pengertian Koperasi secara umum

Secara harfiah kata “koperasi” berasal daooperation(latin), atau
cooperation atauco-operatie(belanda), dalam bahasa Indonesia diartikan
sebagai: bekerja bersama, atau bekerja sama, atm@sdma, merupakan
koperasf:

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 ngnta
perkoperasian bahwa pengertian koperasi adalahnbagaha yang
beranggotakan orang-orang atau badan hukum kopedasigan
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip kapsgialigus sebagai
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas akakikrgaan.

Tujuan utama pendirian suatu koperasi adalah mekaip
kesejahteraan para anggotanya. Ini dapat dicapagatie menyediakan
barang dan jasa yang mereka butuhkan dengan hangénnmenyediakan
fasilitas produksi atau menyediakan dana untukapiajn dengan bunga
yang sangat rendahHal ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umutianyéut serta

membangun tatanan perekonomian nasional dalam aangivujudkan

! Sudarsono dan Ediliuoperasi Dalam Teori Dan Prakteldakarta: PT. Renika Cipta,
2005, h. 1.

2 G. Kartasapoetrd&raktek Pengelolaan Koperasiakarta: PT. Rineka Cipta, 2005, h. 10

% Basu Swasth&engantar Bisnis Moderryogyakarta: Liberty, 2002, h. 19.



masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandagkancasila dan
Undang-Undang dasar 1945.
2. Asas, Landasan, Fungsi, Tujuan, Prinsip, dan MamajeKoperasi
a. Asas Koperasi
Menurut Undang-Undang No0.25/1992, pasal 2 menetapka
bahwa kekeluargaan sebagai asas koperasi, hdbuersgalan dengan
penegasan ayat 1 pasal 33 UUD 1945 beserta penjalas
Hal tersebut juga menurut pedoman penghayatan dan
pengamalan Pancasila bahwa manusia Indonesia memangakui
kodrat kemanusiaannya sebagai mahluk pribadi yamgnpanyai
potensi, inisiatif, daya kreasi yang harus dikengian secara selaras,
serasi, dan seimbang di dalam kehidupan bermastarédengan
kesadaran mengenai kodrat manusia seperti itu, reek@p manusia
Indonesia percaya bahwa dirinya tidak akan dapdiebghang dengan
baik bila ia tidak bekerja sama dengan anggota anakst lainnya.
Kesadaran seperti itulah yang kemudian mendoromgpwianya
sikap mental yang mengarah kepada semangat kegakhmeDengan
diangkatnya semangat kekeluargaan sebagai asasakppeaka ia
diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran pada nmaasgag orang

yang terlibat dalam organisasi koperasi, untuk istgsa bekerja sama

* Revrisond Baswirkoperasi IndonesiaYogyakarta, BPFE, 1997, h. 45



dengan anggota-anggota koperasi lainnya dengarsesisakawan yang
tinggi.®

Rasa setia kawan yang tinggi sangatlah pentingyartbagi
perkembangan usaha koperasi, sebab hal tersebat rakadorong
setiap anggota koperasi untuk merasa sebagai shtarga besar yang
senasib dan sepenanggungan dalam memenuhi kebutbagah
hidupnya.

Dalam pengembangan koperasi rasa setia kawan tierisatus
didukung oleh unsur penting lainnya, yaitu adanygsaklaran akan
harga diri dan kepercayaan pada diri sendiri, ketigsur itu, rasa setia
kawan, kesadaran akan harga diri dan kepercayatnda diharapkan
akan saling memperkuat setiap anggota koperasimdateelakukan
usaha untuk meningkatkan kemakmuran bersama.

b. Landasan Koperasi

Sesuai dengan Bab Il UU No. 25/1992 tentang polakck
perkoperasian, mengemukakan bahwa landasan igiérksi Indonesia
adalah Pancasila, landasan Struktural: UUD 1945 &ardasan
geraknya: Pasal 33 ayat (1) UUD 1945, beserta |asajenya, landasan
mentalnya: Setia kawan dan kesadaran berpribadi.

Menurut Panji Anaroga dan Nanik Widiyanti, landakaperasi
merupakan suatu dasar tempat berpijak yang memkagkikoperasi

tumbuh dan berdiri kokoh serta berkembang dalammksehaan usaha-

® Ibid. h. 46
® Ibid. h. 47
7 Ibid. h. 43



usaha untuk mencapai tujuan dan cita-cita. Koperasnpunyai tiga

landasan yaitu sebagai berikut:

1) Landasan idiil koperasi berupa pancasila

2) Landasan Struktural koperasi UUD 1945 dan landagnaknya
pasal 33 ayat UUD 1945 beserta penjelasannya

3) Landasan mentalnya koperasi setia kawan dan kesabarpribadi.
Setiakawan merupakan landasan untuk bekerjasandadagkan
pada azaz kekeluargaan sedangkan kesadaran pntzadpunyai
harga diri pada diri sendii.

c. Fungsi Koperas
Fungsi-fungsi koperasi Indonesia tidak dapat dhkaa dari

situasi dan kondisi, dari latar belakang budaydasttar belakang

sejarah dan cita-cita perjuangan bangsa Indonagia y

1) Koperasi Indonesia harus berfungsi sebagai algtigregan rakyat
Indonesia dibidang ekonomi untuk meningkatkan tdmaiup dan
kedudukan ekonominya serata melaksanakan pasallg3 1945
serta penjelasannya.

2) Koperasi Indonesia harus berfungsi sebagai algugegan rakyat
Indonesia untuk mewujudkan demokrasi ekonomi nasion

Indonesia.

8 Ibid. h. 44



3) Koperasi Indonesia harus berfungsi sebagai gerakasyarakat
untuk mensukseskan pembangunan nasional Indonesita s
menjamin hari esok yang sejahtera dan bahagia.

4) Koperasi Indonesia harus berfungsi sebagai soka g@konomi
nasional Indonesia yang menjamin kemajuan sertaakemran
bersama rakyat Indonesia.

5) Koperasi Indonesia harus berfungsi sebagai alatepsatu rakyat
Indonesia yang miskin dan lemah ekonominya untukvemjedkan
masyarakat Indonesia yang adil dan makmur berdasgrkncasila
dan UUD 1945.

d. Tujuan Koperasi
Menurut UU No. 25 tahun 1992 koperasi bertujuan ajakan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masypeskatuumumnya
serta ikut membangun tatanan perekonomian nasigeiaim rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan maknexddsarkan

pada pancasila dan UUD 1945.

e. Prinsip Koperasi
Menurut UU No. 25 Tahun 1992, prinsip koperasi mdit (1)

Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka, (2) ételagin dilakukan

secara demokratis, (3) Pembagian SHU dilakukarraexhl sebanding

dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggdt®efmberian

° Ibid. h. 48-49
0 pid. h. 47



balas jasa yang terbatas pada modal, (5) Kemandiitd Pendidikan
koperasi, (7) Kerjasama antar koperasi.
f. Manajemen Koperasi
Manajemen adalah suatu rangkaian tindakan sistienusiuk
mengendalikan dan memanfaatkan sumber daya yang uati
mencapai suatu tujuan tertentu.
Fungsi manajemen menurut George R. Terry adalalagseb
berikut:
1) Perencanaarplanning
Fungsi ini mengidentifikasi bahwa dalam pengelolgenlu
ada perencanaan yang cermat untuk dapat mencapat tgng
ditentukan, baik untuk jangka panjang maupun jargadek yaitu
pembuatan program-program kegiatan serta sarampdyperiukan.
2) Pengorganisasiamiganizing
Fungsi ini memfokuskan pada cara agar target yang
dicanangkan dapat dilaksanakan, yaitu dengan meaggn
wadah/perangkat organisasi yang inti seperti:
a) Membentuk suatu sistem kerja terpadu yang terthis derbagai
lapisan atau kelompok dan jenis tugas yang dipariuk
b) Memperhatikan rentang kendali.
c) Terjaminnya sinkronisasi dari tiap bagian atau kglok lapisan

kerja guna mencapai sasaran yang ditetapkan.

1 Sukanto Reksohadiprodjblenejemen KoperasiYogyakarta: BPFE, 1988, h. 2.



3) Pelaksanaaraftuating
Suatu gagasan atau konsep, meskipun telah tersediah
yang berupa organisasi dengan uraian tugas darkihira belum
akan berjalan aktif tanpa dicetuskan mengenai pafdan dari
tugas dalam organisasi tersebut, Terry menyebwtkarating means
move taaction
4) Pengawasarcéntrolling)
Untuk meyakinkan para pemilik perusahaan, dalaninhalara
anggota koperasi, maka rapat anggota perlu menibsoatu badan

di luar pengurus yang bertugas memantau atau mieteitang

pelaksanaan kebijakan yang ditugaskan kepada pegur

Prinsip controlling ini harus dijabarkan dalam organisasi
koperasi. Selaincontrolling tersebut dilakukan oleh pengawas,
pengurus wajib menciptakan suatu sistem pengeratali bisa
disebutbuild in contro| sistem kerja yang mengandubgild in
controlini perlu dijabarkan dalam organisasi.

Dalam pengelolaan koperasi perlu adanya manajemeer&si yang
sesuai dengan fungsinya, yaitu fungsi manajemereriasp yang terdiri
atas fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasiagsif pelaksanaan, dan
fungsi pengawasan. Kemudian dalam garis besarnygsifumanajemen

koperasi dapat dibedakan atas:

2 Titik Sartika PartomoEkonomi Dan KoperasBogor : Ghalia Indonesia, 2004, cet 2.
h. 66



a) Manajemen operasi
Manajemen operasi adalah salah satu aspek darijensema
koperasi yang memusatkan perhatianya terhadap loteeye variabel-
variabel kunci yang menentukan tercapainya efisidas efektifitas
kegiatan utama koperasi secara optitial.
b) Manajemen keuangan
Pusat perhatian manajemen keuangan adalah terpadgplolaan
berebagai aspek keuangan suatu usaha sebagasaalatumber daya
strategis untuk menjalankan usaha, maka masalalgelztaan
keuangan ini sangatlah penting bagi kelangsungupHioperast?
c) Manajemen keuangan
Pada hakikatnya manajemen keuangan adalah mendapaya
tercapainya keseimbangan antara kebutuhan danpeteygunaannya.
Pengertian seimbang dalam hal ini adalah keseindmam@ptara sisi
aktiva dengan pasiva di neraca, dengan keseimbategsebut maka
koperasi dapat di katakana sehat dilihat dari lsggditas, solvabilitas,
dan rentabilitas™
Liquiditas adalah kemampuan untuk menyediakan dana dalam
jumlah yang cukup untuk membiayai semua transasasha koperasi.
Solvabilitas adalah kemampuan dalam memenuhi semua kewajiban
keuangan kepada pihak ketiga, baik utang jangkadglermaupun

jangka panjang. Sedangkaentabilitas adalah kemampuan dalam

13 Revrisond BaswirQp.cit.h. 194
“Ibid. h. 195
% bid. h. 196



menghasilkan keuntungan, baik dengan menggunakaa eksternal
maupun dengan menggunakan dana intéfnal.
d) Manajemen pemasaran
Manajemen pemasaran adalah suatu proses atau ysalga
dilakukan koperasi untuk menimbulkan permintaarhadap barang
dan jasa yang di hasilkah.
3. Ladasan Hukum Islam Tentang Koperasi
a. Koperasi Melalui Pendekatan Sistem Syari’ah
1) Sistem ekonomi Islam yang integral dan merupakaatusu
kumpulan dari barang-barang atau bagian-bagian Yeekgrja
secara bersama-sama sebagai suatu keseluruhartj Sepen

Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 208 yang Inyay
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke
dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut
langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu
musuh yang nyata bagim(QS. Al-Bagarah: 208)
2) Bagian dari nilai-nilai dan ajaran-ajaran Islam gamengatur

bidang perekonomian umat yang tidak terpisahkam aspek-
aspek lain dari keseluruhan ajaran Islam yang kehmggrsif dan
integral, seperti firman Allah SWT dalam surat adilthh ayat 3

yang bunyinya:

% bid. h. 197
7 bid. h. 202
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Artinya: pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-
Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu
(QS. Al-Maidah: 3)

b. Tujuan Sistem Koperasi Syariah

1) Mensejahterakan Ekonomi Anggota sesuai norma damalmo
Islam, sesuai firman Allah dalam surat al-Bagargdt 468 yang
bunyinya:
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Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagikbai
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah syaitan; karena
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu.(QS. Al-Bagarah: 168
Dan surat al-Maidah ayat 87-88 yang berbunyi:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalka
bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas. dan makanlah makanan yang halal
lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu
beriman kepada-Ny4QS. Al-Maidah: 87-88)

8 Http//bmt-syari'ah, blogspot. Com/2009/Il/ landasan - dasaystem - koperasi-
syari'‘ah. h. 1



Dan juga surat Al-Jumuah ayat 10 yang bunyinya:
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Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebardnla
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.
(Q.S Al-Jumuah: 13)
2) Persaudaraan dan Keadilan Bersama, sesuai firmiah SWT

dalam surat al-Hujarat ayat 13 yang berbunyi:
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling tagqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal (QS. Al-Hujarat: 13)

3) Distribusi pendapatan dan kekayaan yang merata Adgma

Islam mentolerir kesenjangan kekayaan dan pengimakhrena
manusia tidak sama dalam hal karakter, kemampuan,
kesungguhan dan bakat. Perbedaan diatas tersebupakan
penyebab perbedaan dalam pendapatan dan kekayaanniH
dapat terlihat pada Al Quran surat al-An’am ayd#5 lyang

bunyinya:



C.
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Artinya: Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa
di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas

sebahagian (yang lain) beberapa derajat,

mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan

Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi
Penyayang(QS. Al-Hujarat: 165)

4) Kebebasan pribadi dalam kemaslahatan sosial yat@salikan
pada pengertian bahwa manusia diciptakan hanys unohduk

kepada Allah, hal ini dijelaskan dalam Al QurarrauAr Ra’'d

ayat 36 yang bunyinya:

PO OFOENPL Lo FAOXIRD FndL
KARNOS AL o0 AL 3 HOEIHROM
B AORK2 000 0OV WRO [ HAOQOR

GO EDo d*x ¢80 0M0 RO

Artinya: Katakanlah "Sesungguhnya aku hanya diperintalkunt
menyembah Allah dan tidak mempersekutukan
sesuatupun dengan Dia. hanya kepada-Nya aku seru
(manusia) dan hanya kepada-Nya aku kemb@l.S

Ar Ra'd: 36).

Kaidah Ushul Figih Yang Dipakai

1) Kemaslahatan masyarakat lebih besar harus didauld&ri pada

kemaslahatan individu yang lebih sempit.

2) Meskipun “menghilangkan bahaya kesukaran” dan “roesm

kemaslahatan” kedua-duanya merupakan tujuan pokek’ah,

namun yang pertama harus lebih didahulukan.

3) Kerugian yang lebih besar tidak dapat ditimpakantukin



menghindari kerugian yang lebih sempit atau kerhastan yang
lebih besar tidak dapat dikorbankan untuk mendapatk

kemaslahatan yang lebih ketll.

4. Koperasi Dalam Teori Prinsip Syari’ah
a. Pengertian Baitul Mal Wa Tamwil
Dalam prinsip syari'ah koperasi dinamakdaitul mal wa
tamwil (BMT), baitul mal wa tamwilsecaraharfiyah/ lughowi baitul
mal berarti rumah dana dalaitul tamwil berarti rumah usaha, dari
pengertia tersebut dapat ditarik pengertian yangyeleruh bahwa
BMT merupakan organisasi bisnis yang juga berpemial?o
b. Visi Dan MisiBaitul Mal Wa Tamwil
1) Visi Baitul Mal Wa Tamwil
Mewujudkan lembaga yang profesional dan dapat
meningkatkan kualitas ibadah yang mencakup aspékal ri
peribadatan dan segala aspek kehidupan.
2) Misi Baitul Mal Wa Tamwil
Membangun dan mengembangkan tatanan perekonomian
Indonesia dan struktur masyarakat madani yang adil
berkemakmuran-berkemajuan, serta makmur-maju bditkea

berlandaskan syari’ah dan ridho Allah SWT.

¥ pid. h. 2

20 Muhammad Ridwariylanajemen Baitul Mal Wa Tamwi¥,ogyakarta, Ull Press, 2004,
h. 126
Hpid., h. 127



c. Tujan, Prinsip dan FungBiaitul Mal Wa Tamwil
1) Tujuanbaitul mal wa tamwil
Tujuan baitul mal wa tamwil adalah meningkatkan likas
usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota padausdyes dan
masyarakat pada umumnsfa.
2) PrinsipBaitul Mal Wa Tamwil
Dalam melaksanakan usahanya BMT berpegang tegua pad

prinsip utama yaitu sebagai berikut:

a) Keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.

b) Keterpaduan, yakni menggerakan dan mengarahkaa leitsis
yang dinamis, proaktif, progresif adil dan berakhtaulia.

c) Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bershatas
kepentingan pribadi.

d) Kebersamaan, yakni kesatuan pola piker, sikapciarcita antar
semua elemen BMT.

e) Kemandirian, yakni mandiri diatas semua golongditik.o

f) Profesionalime, yakni semangat kerja yang tingg@m@lus
sholihah/ahsnu ama)ayakni di landasi dengan dasar keimanan.

g) Istigomah; konsisten, konsekuen, kontinuitas/ Hejkean tanpa
henti dan tanpa pernah putus &sa.

3) FungsiBaitul Mal Wa Tamwil

2pid., h. 128
2 bid, h. 130



Dalam rangka untuk mencapai tujuannigaitul mal wa tamwil
berfungsi:
a) Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisasi, dwong
dan mengembangkan kemampuan potensi ekonomi anggota
b) Meningkatkan kualitas SDM anggota.
¢) Menggalang dan memobilisasi potensi masyarakahdedagka
meningkatkan kesejahteraan anggota
d) Menjadi perantara keuangafin@ncial inter mediary antara
agniya sebagai shohibul maal dengan du'afa sebagai
mudhorib**
d. Asas dan landasd@aitul Mal Wa Tamwil
Baitul mal wa tamwil(BMT) berasaskan pancasila dan UUD1945
serta berlandaskan prinsip syari'ah islam, keimanketerpaduan
(kaffah), kekeluargaan/ koperasi, kebersamaan, kemandiganta

profesionalismé®

B. Al-Wadi'ah
1. PengertiarAl-Wadi'ah
Secara bahasal-wadi’ah memiliki dua makna, yaitu memberikan
harta untuk dijaganya dan penerimaannithq’u al-Mal Liyahfadzahu
wa fi Qobulih), menurut istilah al-wadi'ah dijelaskan oleh padama

sebagai berikut:

24 1bid, h. 131
25 |pbid, h. 130



a. Menurrut Malikiyahal-wadi’ah memiliki dua arti, yangpertamaibarah
perwakilan untuk pemeliharaan harta secara muﬁirddn yangkedua
ibarah pemindahan pemeliharaan sesuatu yang dirsdidara mujarad
yang sah dipindahkan kepada penerima titipan.

b. Menurut Hanafiyahal-wadi'ah berarti al-lda’ yaitu ibarah seseorang
menyempurnakan harta kepada yang lain untuk dgegara jelas atau
dilalah, dan sesuatu yang ditinggalkan pada orangetcaya supaya
dijaganya.

c. Menurut Syafi'iyah yang dimaksud dengalrWadi'ahialah akad yang
dilaksanakan untuk Mengatur sesuatu yang dititipkan

d. Menurut Hanabilah yang dimaksud dengaad-Wadi'ah ialah
titipan,perwakilan dalam pemeliharaan sesuatu adwetras’

Al-Wadi'ah juga dapat diartikan sebagai titipan murni datusa
pihak ke pihak lain, baik individu maupun badanumkyang harus dijaga
dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendakkad berpolaal-
Wadiah di bagi menjadi dua yaital-Wadi'ah yad al-amanaldan al-
Wadi'ah yad adh-dhamanatpada awalnyaal-Wadi’ah muncul dalam
bentuk yad al-Amanah, yang kemudian dalam perkembangannya
memunculkanyadh-dhamanah(tanagn penanggung). Akaal-Wadi’ah
yadh-dhamanahini akhirnya banyak dipergunakan dalam aplikasi

perbankan syari’ah dalam produk-produk pendanaan.

%6 Hendi SuhendiFigh MuamalahJakarta, PT. Raja Grafindo Pustaka, 2002, h. 179

" |bid, h. 180

%8 Muhammad Syafi'l AntonioBank Syari'ah Dari Teori ke Prakteklakarta, Gema
Insani, 2009, h. 85



Secara umumal-Wadi'ah yad amanah(tangan amanah) adalah
titipan murni dari pihak peniti;mfuwaddi) yang mempunyai barang/ asset
kepada pihak penyimpam(stawda yang diberi amanah/ kepercayaan,
baik individu maupun badan hukum, tempat barangyydititipkan harus
dijaga dari kerusakan, kerugian, keamanan, danukaohya, dan
dikembalikan kapan saja penyimpan menghendakialam hal ini si
penyimpan tidak bertanggung jawab atas segaladkedah dan kerusakan
yang terjadi pada titipan selama hal itu bukan atkibari kelalaian atau
kecerobohan yang bersangkutan dalam memeliharadtpan®

Dari prinsip yad al-Amanah (tangan amanah) kemudian
berkembang prinsipl-Wadi'ah yad adh-dhamanaftangan penanggung)
yang berarti bahwa pihak penyimpan dana bertanggamab atas segala
kerusakan atau kehilangan yang terjadi pada bamssgt titipari: dan
barang/ asset yang dititipkan seperti simpanan tatmungan, dan deposito
berjangka dapat dimanfaatkan oleh pihak bank unitepentingan
masyarakat dan kepentingan negéra.

Sebagai konsekuensinya semua keuntungan yang Ikéraslari
dana titipan tersebut menjadi milik si penerimgdin, dalam hal ini yang
dimaksud si penerima titipan adalah Bank, BMT d&taperasi simpan

pinjam yang menggunakan prinsip syari'ah, dan sabagbalannya si
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31 Ascaryaop.cit, h. 43
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penyimpan mendapat jaminan keamanan terhadap yarfadan juga
mendapat fasilitas-fasilitas seperti insentif ataaus, artinya si penerima
titipan tidak dilarang untuk memberikan jasa atasngkaian uangnya
berupa insentif atau bonus dengan catatan tanganpen dimuka atau
terlebih dahulu baik nominal maupun persentasenga thi murni
merupakan kebijakan Bank, BMT, atau koperasi simpanam yang
menggunakan prinsip syari’ah sebagai pengguna (amg)>*
. Dasar Hukum Al-Wadi’ah
Al-Wadi'ah adalah amanat bagi orang yang menerima titipaniadan
wajib mengembalikannya pada waktu pemilik memingankali, seperti
firman Allah SWT dalam surat an-Nisa’ ayat 58 yéogyinya:
Q0 JEAGERORECIIR AL d  OHYNO
N6 COCOIEFTBa I BXO0B0XK D>
VR P o BV RErLOL] -0mETRO
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikamatma

kepada yang berhak menerimanf@S. an-Nisa:58}
Dan surat al-Bagarah ayat 283 yang bunyinya:

LAES> B> ¢ HIT A0 R &) R< ¢o
BN AA Lo I NerOXWROoH- & TPHrD =
2 JJOY Lo JCIUT XN [AN) BITN.OD = bs I

HOE€EORHOO A Fo F- SHXI OO0 0@
Artinya: akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagaaug lain,
Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan ararea
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allahannya.
(QS Al-Bagarah: 283%°
Dan hadits nabi juga menyebutkan, diriwayatkan d\en Hurairah

Rasulullah SAW bersabdasdmpaikanlah (tunaikanlah) amanat kepada

yang berhak menerimanya dan jangan membalas khik@p&da orang

%3 Muhammad Syafi’l Antonioop.cit, h. 87
34 Kasmir,op.cit, h. 181

% Muhammad Syafi’'l Antonioop.cit, h. 85
% Hendi Suhendiop.cit, h. 182



yang telah mengkhianatimi(HR Abu Dawud)®’ Diriwayatkan juga oleh

Imam Dar al-Quthni dan Aarar bin Syu’aib, dari kiakga bahwa Nabi

SAW bersabda siapa saja yang dititipi, la tidak berkewajiban

menjamin”, (Riwayat Daruquthni). Dantitlak ada kewajiban menjami

untuk orang yang diberi amanat(Riwayat al-Baihagi}®

. Rukun dan Syarat al-Wadi'ah

Menurut Hanafiyah bahwa rukun al-Wadi’ah adalal,sgitu ijab
dan gobul, adapun yang lainnya adalah termasulatsglan tidak termasuk
rukun. Sedangkan menurut Syafi'iyah bahwa al-Waditaemiliki tiga
rukun, yaitu:

a. Barang yang dititipkan, syarat pada barang yangdipitian adalah
barang atau benda itu merupakan sesuatu yang diapiéiki menurut
syara’.

b. Yang menitipkan dan yang menerima titipan, disy@matpada penitip
dan yang menerima titipan sudah baligh, berak#h syarat-syarat lain
yang sesuai dengan syarat-syarat berwakil.

c. Shigat ijab dan qgabul al-Wadi'ah, disyaratkan pada qabul ini
dimengerti oleh kedua belah pihak, baik dengars jelaupun samar.

. Hukum Menerima Benda Titipan

Dijelaskan oleh Sulaiman Rasyid, bahwa hukum merefenda-
benda titipan ada empat macam yaitu sunat, harajib,wdan makruh,

secara lengkap dijelaskan sebagai berikut:

3" Muhammad Syafi’'l Antonioop.cit, h. 86
% Hendi Suhendipp.cit, h. 182
¥ pid., h. 183



a. Sunat, disunatkan menerima titipan bagi orang ye&igaya kepada
dirinya bahwa dia sanggup untuk Mengatur bendadeydng
dititipkan kepadanya.

b. Wajib, diwajibkan menerima benda-benda titipan sgeorang yang
percaya bahwa dirinya sanggup menerima dan Mengata-benda
tersebut, sementara tidak ada orang lain yang ddipatcaya untuk
memelihara benda-benda tersebut.

c. Haram, apabila seseorang tidak kuasa dan tidakgsangemelihara
benda-benda titipan, maka bagi orang seperti mrdimkan menerima
benda-benda titipan, sebab dengan menerima bemda-bgtipan
berarti memberikan kesempatan (peluang) kepadas&kan atau
hilangnya benda-benda titipan, sehingga akan mekaulpihak yang
menitipkan.

d. Makruh, dimakruhkan menerima benda-benda titipagi beang yang
percaya pada dirinya sendiri bahwa dia mampu Memdsnda-benda

titipan, tetapi dia kurang yakin (ragu) pada kemaammya°

C. Koperas Pondok Pesantren
1. Kolektifitas pondok pesantren
Tujuan koperasi pondok pesantren yang utama adakinenuhi
kebutuhan hidup anggota-anggotanya, dengan jalamyetenggarakan

aktivitas ekonomi secara bersama-sama. Kolektifka&kuatan koperasi)

4%1hid., h. 184



adalah modal sosiakqcial capita) yang menentukan maju mundurnya
sebuah koperasi, maka dari itu harus dijaga daert@dipankan seoptimal
mungkin agar jangan sampai terjadi perpecahan d&aperasi. Hal
demikian sesuai dengan yang diajarkan dalam ajstam sebagaimana
dinyatakan dalam surat al-Hasyr ayat 14 berikut:

RO 4 ODOY, P2 ALZDTOIUDHY IO ORQ oo

T »000 00600040 OHODL @R
€ Vo € crop # < OOCORI NAA X 606S0

g 0 OON OX A CRHEO%w O ¢
G EDPOY Pl CHEE€EZRO OO
g E% #OX A ChcheU>>d>060

o <RADL QR ROIMNG BHE w0
EVP P &MHADHEOR DO
Artinya: Mereka tidak akan memerangi kamu dalam Keadaasabempadu,
kecuali dalam kampung-kampung yang berbenteng didbalik
tembok. permusuhan antara sesama mereka adalalasaegat.
kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati merekpdmah belah.
yang demikian itu karena Sesungguhnya mereka adalaim yang
tidak mengerti (QS. Al-Hasyr: 14)
Maju mundurnya sebuah koperasi ditentukan olehraphemampu

para anggota mempertahankan kolektivitas itu. Kolg&s (jama’ah) juga
merupakan anjuran syari'ah sebagaimana dinyatakdamd surat Al

Imran ayat 103 yang bunyinya:

FudEeDE BXACONO IR0
+ 60 e BDPONORY * F oI

BXOROANNOs €0 B U> @K He e
JONO JE2EVOREHEN X Fo i & RO DN
Asc4A1@0tes @ALSAOEGROM  w@ANVG A
AL R=UAD>EHD> A L 23744 EN=
HAOQY. QN T OO DYCRE ANV ¢@&ETe
oM< pONWNCAN OO 4 CEOOArRERY

BITQHE =060 HARO oo XX A
2AGXIO@+QrxOfeo BB OC wa
A&, 1w O XX h o0& BOHY
AL 2w + 6 ECXNHAVOZRO
R <BAE+HED @ 200N ICED @

D EWED $)0C0 A&~



Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agaktial,
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah mkakmat
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah)
bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatiabu,
menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orangnya
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurangake, lalu
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikiandliah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu npanda
petunjuk.(QS. Ali Imran: 103"

Betapa pentingnya kolektivitas itu sehingga dailaadah ritual pun
seperti shalat lima waktu, umat muslim diperintahkauntuk
mengerjakannya secara bersama-sama. Kolektivitamtaanodal sosial
yang amat diperlukan untuk mencapai kemafiiakdapun prinsip-prinsip
kolektivitas dalam koperasi yaitu:

a. Keterbukaan, bahwa siapapun bisa menjadi anggoper&si tanpa
memandang agama, etnis, politik dan perbedaanyiinRrinsip ini
adalah perwujudan dari perintah syari'ah agar pEgdu manusia
menjadi rahmat bagi seluruh alam. Hal ini sesuagda firman Allah
yang merangkap konsep keseimbangan dasar ekontam, iyang

tercantum dalam QS. al Hujarat: 13 yang bunyinya:

o % RO VO OCGwe ik o O&a-005% 060
1w@X<+@ JIRSRLTS 20O OmER

J2AEOOs-EREDR N 60 AT+ S AL S0
xB kLo L0 G HHARD AL
04RO g (W 222 26 SRl X 2GR0
* P I AO%Y R JA<H7E42 60 L0

AEIARNHEIR A Lo - OYRO g FL2Ew Qe O
EVHD <OV
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dar
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mekgdi
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kam
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yangngali

1 Abdul Bashith|slam Dan Manajemen Koperad¥lalang, UIN-Malang Press, 2008, h.
10
“1bid. h. 11



mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yanglipg
tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mahget
lagi Maha MengenalQS al Hujarat: 13}

Pesan ayat diatas berhubungan dengan prinsip k&terh, bahwa
antara manusia yang satu dengan manusia yang #aihagus saling
mengenal, saling berinteraksi, dan saling bekenjaas Ini mengisyaratkan
adanya prinsip ketergantungan antara yang satiadeyang lainny4?

b. Keadilan, bahwa distribusi manfaat ekonomi dikadangnggota harus
sesuai dengan intensitas si anggota dalam mengaunaga koperasi.
Dengan kata lain, dalam koperasi setiap orang meolgte hasil
ekonomi sesuai dengan usahanya, bukan berdasargparg modal
anggota dalam koperasi. Hal ini sesuai firman Algdlam QS. al-
Ibrahim: 51

He e OnA@) 4505 RO OO0 W@
A Foard-  OHRO & eROXIE o008
TRV P FHLBON MW@ €AKOAR
Artinya: Agar Allah memberi pembalasan kepada tiap-tiap gran
terhadap apa yang ia usahakan. Sesungguhnya AllahaM
cepat hisab-Nya(QS. al-lbrahim: 51F

c. Penghormatan terhadap kemanusiaan. Dalam syaniahusia adalah
makhluk paling mulia. Karena itu, kerja sebagai wdukemanusiaan,
harus lebih dihargai dibanding modal sebagai wupadta. Dalam
koperasi, prinsip ini diberlakukan dengan cara megad keuntungan
dari saham yang ditanam anggota di koperasi. Denyarsip ini,

pengaruh harta dibatasi, tetapi tidak dengan pehgkerja. Anggota

memperoleh manfaat dari koperasi sebanding dengamanka,

“3bid. h. 12
“41bid. h. 13
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disamping dengan modal yang disimpan di koperasmen Allah
dalam QS. Al-Zumar: 39 dan QS. Al-Insyiggaq: 6, afiannya
menerangkan tentang kesejahteraan ekonomi untskirnear

BX-UD2HAOERa = EHFAQQ00EQ In=do
7 SN EESNe) TEDTNQ IO LEOE E71 V=L AN
&HACONdr D+ s 407080 B <nPQOOER
G A
Artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan
keadaanmu, Sesungguhnya aku akan bekerja (pulakaMa
kelak kamu akan mengetah(@S. Al-Zumar: 39)
CHOBOE “a e R NN 10JO1m KU 2©)
IomERD WA, O A X @D B&EOXRO
00BVCOOREHECO s AVBOXIE HNERNE-¢0
X, F
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kamu telah bekerja dengan
sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, Maka pasti kamno aka
menemui-Nya(QS. Al-Insyiqgag: 6
d. Otonomi, yaitu anggota mengendalikan sepenuhnysahkemana dan

bagaimana usaha koperasi diselenggarakan. Otomatababentuk lain
dari kemerdekaan atau kebebasan. Syari'ah memarigdangrdekaan
atau kebebasan sebagai bagian asasi dalam kehidogaunsia. Ini
tidak terdapat dalam perusahaan kapitalistik, danpada umumnya
kebebasan hanya dimiliki majikan, sementara buretikét oleh

berbagai peraturan yang wajib dipenuhi, yang tidakng peraturan itu
rendahkan derajat kemanusiaan mereka. Allah SWT begkan

kebebasan kepada manusia itu sendiri, apakah mdedida suka
memilih jalan kefasikan atau jalan ketagwaan, sepeman Allah

dalam QS. Al-Syams: 8 dan QS. Al-Jin: 14 yang buoygi

6 AL @ OOD pe 4 AV AOO =50
G o E T SQSD e @
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Artinya: Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)ds#kan
dan ketakwaannydQS. Al-Syams: 8)

crOCGRE %00 e0
oG 2 60 ) ACONHES O€COMWw@a I
I RO = ¢A722[0D QMW S
AE@Es &% Oew@iONseo XimdeoxROM

X 2OX A0 B-Od=0060%
Artinya: Dan Sesungguhnya di antara Kami ada orang-oranggytaat
dan ada (pula) orang-orang yang menyimpang dari
kebenaran. Barangsiapa yang yang taat, Maka meréka
benar-benar telah memilih jalan yang lur®S. Al-Jin: 143’
e. Kebebasan mengemukakan pendapat atau keinginaamDedperasi

prinsip ini disebut satu orang satu suara. Primsifidak berarti segala
keputusan diambil dengan jalan voting. Justru kdeemgan dalam
koperasi, prinsip satu orang satu suara ini diterap melalui

musyawarah mufakat yang melibatkan seluruh anggatdteadaan ini
hanya bisa berlaku jika ada kesetaraan.

f. Pendidikan anggota, yaitu pendidikan untuk menamamkarakter
positif seperti sifat tekun, pantang menyerah,fakelakukan inovasi,
solider terhadap sesama, serta karakter lain yaperldkan untuk
kemajuan, sekaligus pendidikan untuk mengasah vawdan keahlian
anggota dalam mengelola koperasiny, seperti firdliath dalam QS.
Al-Mukmin: 83 dan QS. Al-Mujaadalah: 11 yang beriiun

A2V e @7 LATL & QOMHE =
N6 VOCEHOOE Mo oo N EEDHERVO
L FUN[O2et LN s BHORN= B -UORORK® o
P yay ) £ om | S RoEN, D MW@ e HITHE
DOON BXO€ERLAXKE 08 SRR
ERK ¢8OV EKO P& 4000

Artinya: Maka tatkala datang kepada mereka Rasul-rasul (yadiogus

kepada) mereka dengan membawa ketarangan-keterangan
mereka merasa senang dengan pengetahuan yang atia pa

4T bid. h. 19



mereka dan mereka dikepung oleh azab Allah yanglusel
mereka perolok-olokkan it¢QS. Al-Mukmin: 83)

X AA Lo S o O&e-@05% O 60
ALH® *= 0L FONYD BXMUARCEIL -7
OWx B-AQCO0XIH &

B A 800 a0 LaREOA X HO M @6
S ORNVST B F2AH0 0 +, 030 RSO
BOVO> 4 a3 =04
+ S PA OGO BXOVO> ¢ s aeo
JLAEGN.E BHURCOILI O ¢xE0 AL Lo 3

B 50> =0 *xEQ LK Ao S @0
g —6 ORY ¢0R® RHoEN D Y Wa S
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&RV P <KOBNW=AH
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kigrau:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkaiml
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdiih,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yangrban
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu peradetan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apagyan
kamu kerjakar{.QS. Al-Mujaadalah: 11§

g. Kerjasama aktif antar sesama koperasi. Ikhtiar kunmencapai
perbaikan ekonomi pasti menghadapi banyak tantar@gmakin berat
tantangannya akan semakin sulit dihadapi sendikamena itu satu
koperasi harus merapatkan barisan dan mengembarigkgasama
yang solid dengan koperasi lainnya. Merapatkansaariatau bersatu
dengan pengorganisasian yang baik, adalah prigangah yang utama
dalam kehidupan sosial. Syariah sama sekali tidanganjurkan
prinsip yang sebaliknya, yaitu pecah-belah, apategsaingan untuk
saling menjatuhkan, namun menganjurkan untuk menjzrsatuan,

seperti firman Allah dalam QS. Yunus: 19 dan QSBAbarah: 148

yang bunyinya:

“8hid. h. 21



PeRO VOO wa s #HAKGE o 4860
CORGOLeO OO
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Artinya: Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian kaere
berselisih kalau tidaklah karena suatu ketetapangydelah
ada dari Tuhanmu dahulu pastilah telah diberi keysain di
antara mereka tentang apa yang mereka perselisinkan
(QS. Yunus: 19
L Ul Fo ORI YO Wl =50, weO
=2 ¢ 0&0N8.ere@®URE
B0 NEET O®Re 640
o 48 $xye0 NE2OOOIBR M Wwa I
+ S REZEMGE Q200400 BX-UE€E0ANE =
SOM=¢K A Lo I OHRNO crO=DOQYORAY
ERPR S POONO+L [LNACT X * DM =A@
Artinya: Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) wana
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam
membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pdkth A
akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala ses(@fl
Al-Bagarah: 148)
Komitmen islam yang demikian mendalam terhadap

persaudaraan dan keadilan menyebabkan konsep Ikesagn
(falah) bagi semua umat manusia sebagai suatu pokoknagiean.
Kesejahteraan ini meliputi kepuasan fisik sebabak&lan mental
dan kebahagiaan hanya dapat dicapai melalui realigang
seimbang antara kebutuhan materi dan rohani dasopalitas
manusia?

Ketujuh prinsip koperasi tersebut nyata-nyata makap
perwujudan dari syari'ah islam, Undang-undang temt&operasi

No. 25 tahun 1990 dibangun dari UUD 1945, konstitessebut

49 i
Ibid. h. 23
0 M. Umer Chapralslam Dan Pembangunan Ekongnidepok: Gema Insani, 2005, h. 7.



memuat akidah ketuhanan yang maha esa yang merufzaidgasan
dari ketauhidan. Selain itu juga banyak bukti tefaBnunjukkan
bahwa kemanfaatan koperasi telah dirasakan mastatakerbagai
belahan dunia. Kolektivitas menjadi prinsip dasang memberi
banyak keuntungan bagi para anggota koperasi. &etagas
keberadaan prinsip tersebut membuat koperasi nmesgach sekali

berbeda dari lembaga ekonomi berbasis kapftalis.

2. Bidang Usaha Koperasi Pondok Pesantren

Koperasi pondok pesantren dapat melakukan kegidiaemua

bidang usaha, sesuai dengan kebutuhan dan kepamtimggotanya untuk

meningkatkan kesejahteraan anggotanya sesuai amggdasar dan

anggaran rumah tangga. Kegiatan usaha yang dddoldi oleh koperasi

pondok pesantren antara lain:

a.

Unit usaha warung telekomunikasi (sesuai kesepalkatesama antara
Dirjen Pos dan telekomunikasi dengan Dirjen Kelegalam Agama
Islam).

Unit usaha warung pangan dan toko pangan (sesusgpékatan
bersama antara Mentri Negara Urusan Pangan/ Kalsdongan induk
koperasi pondok pesantren).

Unit usaha agrobisnis (sesuai naska kerjasamaaamméduk Koperasi
Pondok Pesantren, yayasan pusat pendidikan latiberadaya

masyarakat, dan pemerintah dalam hal ini Departefertanian,

*1 Abdul BashithOp.cit.,h. 23



Departemen Agama, Departemen Koperasi dan PPK @parizmen
dalam Negeri).

d. Unit usaha perbankan dengan Sistem Syariah Isl@&su#s dengan
kesepakatan bersama antara Mentri Agama, Mentrek&sp dan PPK,
Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Indonesia, menta
Pemasyarakatan Bank Perkreditan Rakyat Syari'ahliigjkungan
Pondok Pesantren). Antara lain; 1) Unit usaha simgajam. 2) Unit
usaha angkutan. 3) Unit usaha perbengkelan. 4)Udaiha percetakan.

5) Unit usaha konveksi. 6) Unit usaha lainfa.

D. SisaHasl Usaha
1. Pengertian Sisa hasil Usaha
Dalam Undang-undang no. 25/ 1992 pasal 34 ayamgnyebukan
bahwa, sisa hasil usaha (SHU) adalah pendapatardsifyang diperoleh
di dalam satu tahun buku setelah dikurangi dengayysutan, dan biaya-
biaya dari tahun buku yang bersangkutan. Dan desalpyang sama ayat
(2) juga menyebutkan bahwa sisa hasil usaha bedssalusaha yang
diselenggarakan untuk anggota dan bukan anggota.
2. Pembagian sisa Hasil Usaha (SHU)
Adapun cara dan besarnya pembagian sisa hasi (Sktd di atur

dalam UU. No. 12/1967 yang bunyinya bahwa dan bgsapembagian

*Deartemen Agama RPecman Pembinaan Dan Pengembangan Koperasi Pondok
PesantrepJakarta: Departemen Agama RI, 2003, h. 54
%3 Sudarsono dan Ediliuep. cit.,h. 112



sisa hasi usaha (SHU) diserahkan kepada kesepalkai@ anggota
koperasi saat rapat akhir anggota (RAT) yang kearudituangkan dalam
AD/ ART koperasi.

Selain itu pendapatan yang diperoleh dari pelayasyaggota dan
pelayanan pihak ketiga harus dipisahkan, karena $ild diperoleh dari
pelayanan pihak ketiga itu tidak di bagikan untuggota tetapai untuk
cadangan koperasi, dana pengurus, pegawai/ karyp&adidikan, sosial,
dan dana pembangunan daerah Kérja.

Dengan demikian pembagian sisa hasil usaha kopswuasiya diatur
sebagai berikut:

a. Sisa hasil usaha yang berasal dari usaha yanggggrakan untuk
anggota dibagi untuk :
1) Cadangan koperasi.
2) Anggota sebanding dengan jasa yang diberikan.
3) Dana pengurus.
4) Dana pegawai atau karyawan.
5) Dana pendidikan koperasi.
6) Dana sosial
7) Dana pembangunan daerah kerja.
b. Sisa hasil usaha yang berasal dari usaha yangengggirakan bukan
anggota dibagi untuk :

1) Cadangan koperasi

> bid., h. 115



2) Dana pengurus

3) Dana pegawai / karyawan

4) Dana pendidikan

5) Dana sosial

6) Dana pembangunan daerah kéfja.

Dan juga di jelaskan dalam Undang-Undang koperasidt 25 tahun
1992 pasal 5, bahwa pembagian sisa hasil usahkukila secara adil
sebanding dengan besarnya jasa usaha yang dilakidéamasing-masing
anggota koperasi kepada koperasinya. Artinya, dakmbagian sisa hasil
usaha koperasi kepada para anggota ini tidak semetta melihat besar/
kecilnya modal yang dimasukan/ diserahkan anggopetasi melainkan
harus sebanding atau seimbang dengan transaksa wusah partisipasi
modal yang diberikan anggota kepada koperasinyaetBpan besarnya
pembagian kepada para anggota dan jenis sertanpasieperluan lain

ditetapkan dalam rapat anggofa.

E. Cash Flow
1. PengertiarCash Flow
Cash flow (aliran kas) merupakan “sejumlah uangyeagy keluar
dan yang masuk sebagai akibat dari aktivitas paasadengan kata lain
adalah aliran kas yang terdiri dari aliran masulamiaperusahaan dan

aliran kas keluar perusahaan serta berapa saldetig® periode.

% Ninik Widiyanti, Manajemen Koperasi, Jakarta: Rineka &ip991. h. 157
*% Hendrojogi, Koperasi, Asas-asas, Teori Dan Praktelakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2007, h. 343



Hal utama yang perlu selalu diperhatikan yang meadadalam
mengatur arus kas adalah memahami dengan jelasi fdaga/uang yang
kita miliki, kita simpan atau investasikan. Secaemderhana fungsi itu

terbagi menjadi tiga yaitu:

e. Fungsi likuiditas, yaitu dana yang tersedia untukian memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan dapat dicairkan dalamwwsikgkat relatif
tanpa ada pengurangan investasi awal.

f. Fungsi anti inflasi, dana yang disimpan guna mearddmn resiko
penurunan pada daya beli di masa datang yang dagadtkan dengan
relatif cepat.

g. Capital growth dana yang diperuntukkan untuk penambahan atau
perkembangan kekayaan dengan jangka waktu retatjapg.

Aliran kas yang berhubungan dengan suatu proyelatddp bagi
menjadi tiga kelompok yaitu:

a. Aliran kas awal Ipitial Cash Flow merupakan aliran kas yang
berkaitan dengan pengeluaran untuk kegiatan insiestasalnya;
pembelian tanah, gedung, biaya pendahuluan dsbarAkas awal
dapat dikatakan aliran kas keluaagh out flo.

b. Aliran kas operasionalQperational Cash Floyvmerupakan aliran kas
yang berkaitan dengan operasional proyek sepegtijuplan, biaya
umum, dan administrasi. Oleh sebab itu aliran kagrasional
merupakan aliran kas mas(dash in flow)dan aliran kas kelugcash

out flow)



c. Aliran kas akhir(Terminal Cash Flow)merupakan aliran kas yang
berkaitan dengan nilai sisa proyek (nilai residepesti sisa modal
kerja, nilai sisa proyek yaitu penjualan peralgieoyek.

2. Keterbatasacash Flow
Cash flow mempunyai beberapa keterbatasan-ketsdratmtara lain:

a. Komposisi penerimaan dan pengeluaran yang dimasultikimcash
flow hanya yang bersifat tunai.

b. Perusahaan hanya berpusat pada target yang murigkiing
fleksibel.

c. Apabila terdapat perubahan pada situasi internalpoma eksternal
dari perusahaan yang dapat mempengaruhi estimasikas masuk
dan keluar yang seharusnya diperhatikan, maka t@kaambat karena
manager hanya akan terfokus pada budget kas masakondisi
ekonomi yang kurang stabil, terlambatnya custonaéaird memenubhi
kewajibanya.

3. ManfaatCash Flow
Adapun kegunaan dalam menyusun estimasi cash flalamd
perusahaan sangat berguna bagi beberapa pihalanerunanajement.

Diantaranya:

a. Memberikan seluruh rencana penerimaan kas yangulbenigan

dengan rencana keuangan perusahaan dan transagsingayebabkan

perubahan kas.



b. Sebagian dasar untuk menaksir kebutuhan dana umisk yang akan
datang dan memperkirakan jangka waktu pengemblaiéstit.
c. Membantu menager untuk mengambil keputusan kelijéikancial.
d. Untuk kreditur dapat melihat kemampuan perusahatwkunembayar
kredit yang diberikan kepadanya.
4. Langkah-Langkah Penyusun@ash Flow
Ada empat langkah dalam penyusucash flowyaitu:

a. Menentukan minimum kas.

b. Menyusun estimasi penerimaan dan pengeluaran.

c. Menyusun perkiraan kebutuhan dana dari utang yabgtuhkan
untuk menutupideficit kas dan membayar kembali pinjaman dari
pihak ketiga.

d. Menyusun kembali keseluruhan penerimaan dan peagelsetelah

adanya fransakginancial danbudgetkas yang finaf’

F. Kewajiban Dan Hak Anggota K operas
1. Kewajiban Anggota Koperasi
Sebagaimana ditegaskan di dalam pasal 20 Undaragigrido. 25/
1992, kewajiban-kewajiban anggota koperasi meligh&l-hal sebagai
berikut:
a. Mematuhi anggaran dasar dan anggaran rumah targuerdsi serta

semua keputusan yang telah di sepakati besama dapainanggota.

57 http://imumanajemen.wordpress.com/2007/05/24/manajemen-ke uasgaihaw,
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b. Berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang diseleagga oleh
koperasi.

c. Mengembangkan dan memelihara kebersamaan berdasatds asas
kekeluargaan®

2. Hak anggota koperasi
Seperti halnya dengan kewajiban anggota, hak aaggmperasi

juga sudah di tetapkan di dalam undang-undang kspelan ada pula

yang diatur di dalam AD/ ART koperasi. Hak-hak amigg koperasi

meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Hak berbicara dalam rapat anggota untuk mengemuokalsal dan
pendapat.

b. Hak memilih dan di pilih sebagai anggota penguriaupun anggota
badan pemeriksa.

c. Hak meminta diadakan rapat anggota koperasi merketéntuan-
ketentuan dalam anggaran dasar.

d. Hak mendapat pelayanan yang sama antara sesamatardgam
koperasr®

e. Hak mengawasi jalannya organisasi dan usaha Kapenasurut
ketentuan-ketentuan dalam anggaran dasar kopérasi.

f. Hak untuk mendapatkan keterangan mengenai perkeyabdtoperasi

menurut ketentuan dalam anggaran d&sar.

%8 Revrisond Baswirgp.cit, h. 129

%9 Ninik Widyawati, dan Y.W Sunindhi&operasi Dan Perekonomian Indonesia,
Jakarta, PT. Rineka Cipta dan Bina Adiaksara, 2003, h. 121

®1pid., h. 122
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